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Abstract
At present, BSBR Karya Mandiriimplements staff filing to manage curriculum vitae, leave, transfer, salary, rank, pension,
and rank order list (DUK). This is still done manually so that the data search process becomes very long. Therefore, BSBR
Karya Mandiri requires a personnel archive information system. This application development methodology uses the
SDLC method. This system aims to manage employee data easily, effectively and efficiently. This system is desktop based
and uses the Java programming language. The results of this application use questionnaire show that as many as 24
respondents stated that they agreed to 80% and as many as 6 respondents stated that they strongly agreed to 20%.
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1 PENDAHULUAN

Teknologi informasi sudah merambah ke dalam
organisasi. Arsip berpengaruh besar terhadap
organisasi. Oleh karena itu, pengelolaan arsip harus
dilakukan secara baik dan benar, agar dapat
membantu kinerja organisasi tersebut.

Pada saat ini, di Balai Sosial Bina Remaja (BSBR)
“Karya Mandiri” prosedur yang diterapkan dalam hal
pengarsipan kepegawaian seperti daftar riwayat hidup,
cuti pegawai, kenaikan gaji dan pangkat, pensiun, DUK,
hingga mutasi masih tradisional yaitu berupa penulisan
atau pencatatan menggunakan buku. Penyimpanan
data-data kepegawaian masih dilakukan secara
konvensional sehingga ketika dilakukan pencarian
dokumen-dokumen membutuhkan waktu lama dan
kemungkinan datanya hilang.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dibuatlah
“Sistem Kendali Arsip Kepegawaian (SIKASEP) Berbasis
Desktop pada Balai Sosial Bina Remaja (BSBR) “Karya
Mandiri”. Sistem informasi ini diharapkan dapat
memudahkan dalam pencatatan arsip pegawai yang
efektif, aman, cepat, dan efisien.

2 TINJAUAN PUSTAKA

Sistem informasi arsip dan kepegawaian telah
dilakukan dalam beberapa penelitian, penelitian
tersebut menggunakan metode System Development

*Penulis korespondensi

Life Cycle (SLDC) dalam pengembangannya. Metode
SDLC dimulai dari tahap analisis sistem, tahap
perancangan sistem, tahap implementasi sistem, tahap
pengujian sistem, dan tahap pemeliharaan sistem, dan
dilakukan dalam bentuk suatu siklus kerja
[11[2][3]1[4][5][6]1[7]1[8][9][10]. Berdasarkan 10
penelitian yang membahas mengenai informasi arsip
dan kepegawaian didapatkan beberapa kesimpulan.
Fitur yang ditawarkan yaitu pengelolaan surat masuk
dan keluar, surat perintah perjalanan dinas (SPPD),
pengelolaan arsip. Sistem yang dibuat pada penelitian
tersebut, ada yang berbasis web
[2]021[31[5]1[6]1(71(8][9][10] dan desktop [4]. Selain itu,
pengembangan  sistemnya  berorientasi  objek
[1]1[2][31[6][7] dan berorientasi non objek (struktural)
[4][5]1[8][9][10]. Pada beberapa penelitian tersebut,
untuk tahap kuesionernya tidak semua dilakukan,
hanya beberapa penelitian yang melakukan kuesioner
terhadap responden. Respon setuju dari hasil
kuesioner yaitu 53,3% dan respon sangat setuju yaitu
46,7% terhadap sistem informasi kepegawaian yang
dibuat. Keterbaruan dari penelitian ini sendiri untuk
merancang dan membuat sistem informasi
pengarsipan data pegawai yang aman dalam
melakukan manajemen data kepegawaian, dapat
diketemukan dengan mudah, cepat dan tepat yang
terkomputerisasi dan berbasis desktop menggunakan
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bahasa pemrograman java dan berorientasi objek.
Perancangan sistem kendali arsip kepegawaian
menampilkan beberapa fitur yang belum dilakukan
pada penelitian sebelumnya. Fitur tersebut antara lain
mengelola daftar riwayat hidup, mengelola gaji,
mengelola mutasi, mengelola pensiun, dan mengelola
kepangkatan pegawai.

3 METODE PENELITIAN

Metodelogi pengembangan sistem ini
menggunakan metode Systems Development Life
Cycle (SDLC). Metode ini antara lain analisis,
perancangan, implementasi, dan pengujian. Deskripsi
sistem dan tahapan proses penelitian ini dapat di lihat
pada poin di bawah ini.

3.1 Analisis Sistem

Alur kerja antara sistem lama dan sistem baru hasil
rancangan sistem informasi arsip kepegawaian dapat
dilihat perbedaannya sebagai berikut.

3.1.1 Sistem Lama

Prosedur pengarsipan data pegawai pada Balai
Sosial Bina Remaja “Karya Mandiri” masih dilakukan
secara manual. Data-data pegawai baik meliputi gaji,
kenaikan pangkat, daftar cuti masih dilakukan dengan
cara pembukuan. Cara ini tentunya masih kurang
dalam segi keamanan data.

Pencarian dokumen-dokumen pegawai juga
terbilang sukar dalam pencarian data lama dalam buku
yang digunakan dan mencarinya satu persatu. Hal ini
menyebabkan pencarian data menjadi lama dan tidak
efisien.

Data yang tidak dicatat dalam buku dan berkas
lainnya juga dapat menyebabkan ketidakjelasan dalam
manajemen pengarsipan. Selain itu tidak adanya data
rekaman untuk mengingatkan apabila seorang
pegawai telah mendekati dan atau melewati masa cuti,
kenaikan gaji, pangkat, pensiun dan sebagainya.

3.1.2 Sistem Baru

Sistem Kendali Arsip Kepegawaian (SIKASEP) pada
Balai Sosial Bina Remaja “Karya Mandiri” dibuat untuk
dapat mencoba  memberikan  solusi  untuk
permasalahan manajemen pengarsipan data pegawai
yang masih dilakukan secara konvensional. Sistem ini
hanya digunakan oleh operator sebagai inputer yang
bertugas untuk mencatat segala bentuk data yang ada
dari setiap pegawai.

3.2 Perancangan Sistem

Pada pembuatan sebuah sistem informasi ini dilakukan
dalam beberapa tahap. Salah satunya adalah

perancangan sistem. Perancangan sistem informasi
bertujuan untuk menggambarkan suatu masalah
supaya mudah untuk mendapatkan solusi dari masalah
tersebut. Berikut adalah tahapan perancangan yang
ada dalam sistem informasi arsip elektronik ini.

3.2.1 Use Case Diagram

Diagram ini pada aplikasi arsip elektronik ini bertujuan
untuk menjelaskan aktifitas yang dapat dilakukan
seorang user yang hendak menggunakan sistem atau
dengan kata lain use case berfungsi menggambarkan
aksi dari user dan sistem. User dari sistem informasi ini
adalah hanya operator. Berikut use case diagram dari
sistem informasi yang dibuat untuk pengguna sistem
ditunjukan oleh Gambar 1.

Mengelola €V

I
cinclo
- e Logout
<<include

Mengelola DUK

Gambar 1. Diagram Use Case SIKASEP

3.2.2 Class Diagram

Diagram ini memperlihatkan relasi setiap entitas pada
aplikasi ini. Class diagram ini mengambarkan struktur
dari entitas yang memiliki atribut dan method. Gambar
2 merupakan class diagram dari sistem ini.

ManajemenCVPenghargaan.java
ManajemenCVRiwayatPangkat.java

ManajemenCVPlt java
ManajemenPensiun.java ManajemenMutasi.java
ManajemenDUK.java ™
ManajemenNaikPangkat java ManajemenGajiserkala java
Vv I ]/
=
ManajemenAdmin.java KoneksiDB java f=—I ManajemenCuti.java
y—l 1 1
P— ManajemenCVKeluargajava ManajemenCViabat java
ManajemenCVOrgjava ManajemenCViuarNegerijava ManajemenCVPend java
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Gambar 2. Diagram Class SIKASEP (Controller)

3.2.3 Sequence Diagram

Berikut penjelasan Sequence Diagram dari sistem ini.

3.23.1

Pada Sequence Diagram ini menjelaskan bagaimana
proses login dari aplikasi yang akan dijalankan.
Pertama user berperan sebagai aktor yang akan
mengakses halaman login dan memasukan username
dan password. Kemudian program akan memeriksa
apakah input sudah benar dari username dan
password, jika benar maka program akan masuk ke
halaman utama, sedangkan jika salah maka program
akan menampilkan pesan yang menyatakan bahwa
data yang dimasukan oleh user tidak tersedia.
Sequence diagram dari proses login ditunjukan pada
Gambar 3.

Proses Login

‘Dpelatm" ‘ PageLogin | ‘ ‘Manajemenl-\dmin‘ ‘MD[IE\Lng ‘ ‘ “KoneksiDB ‘ ‘ PageHome ‘
T T T

'

Gambar 3. Proses Login

3.23.2

Pada aplikasi ini user dapat melihat data-data yang
tersedia. Gambar 4 menjelaskan proses lihat data jika
user telah memilih menu pada menu utama kemudian
program akan menampilkan data dari database dalam
bentuk tabel ke halaman menu yang diakses tersebut.

Proses Lihat Data

E

Operator

Pagelogin
T
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agetiome Controller
T

| |
|
|
|
|
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enampillan Dt
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Gambar 4. Proses Lihat Data

3.2.3.3 Proses Tambah Data

Pada aplikasi ini user dapat memasukkan data melalui
fitur tambah data yang ada pada tiap menu yang telah
diakses. Gambar 5 menjelaskan proses tambah data

yang dilakukan user dimana data yang telah
dimasukkan pada form yang tersedia akan disimpan
pada database.

PageLogin pagetiome PageMenu popDetail

r | R
Gambar 7. Proses Hapus Data SIKASEP

3.2.3.4 Proses Edit Data

Pada aplikasi ini user dapat mengubah data yang
salah melalui fitur edit data yang ada pada tiap menu
yang telah diakses dan user melihat detail data.
Gambar 6 menjelaskan proses edit data yang dilakukan
user dimana sebelum data diubah data yang telah
disimpan sebelumnya akan ditampilkan pada form
yang disediakan baru kemudian user dapat mengubah
data mana yang ingin dirubah. Setelah itu dilakukan
pengecekan apakah data yang diubah tersebut
tersedia atau tidak. Jika tersedia maka akan disimpan
pada database.

3.2.3.5 Proses Hapus Data

Pada aplikasi ini user dapat menghapus data melalui
fitur hapus data yang ada pada tiap menu yang telah
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diakses. Gambar 7 menjelaskan proses hapus data
yang dilakukan user dimana data yang akan dihapus
harus dipilih terlebih dahulu.

Gambar 8. Activity Diagram (Proses Login)

3.2.4 Activity Diagram

Berikut merupakan activity diagram dari Sistem
Kendali Arsip Kepegawaian (SIKASEP) pada Balai Sosial
Bina Remaja “Karya Mandiri”. Diagram ini ditunjukkan
dari Gambar 8 hingga Gambar 12.

| memilih menu } |

—T

| Menampikan Data ‘
Finish

Gambar 9. Diagram Activity (Lihat)

Gambar 10. Diagram Activity (Tambah)

Gambar 11. Diagram Activity (Edit)

| memiih venu | |

e

(" Memilih Menu | (
Hapus [ 1

Gambar 12. Diagram Activity (Hapus)

3.2.5 Entity Relationship Diagram (ERD)

Pada Gambar 13 adalah ERD dari Kendali Arsip
Kepegawaian (SIKASEP) pada Balai Sosial Bina Remaja
“Karya Mandiri”. ERD menjelaskan hubungan (relasi)
antar entitas beserta atribut-atribut yang dimilikinya.

ONC) <> @ @®
<
R | \@oemod R

<>

I
t_mutasi id_pend @

t_riwayat_pangkat

Gambar 13. Entity Relation Diagram (ERD)
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3.2.6 Antarmuka (Interface)

Adapun rancangan desain interface dari sistem
informasi yang dibuat adalah sebagai berikut.

Gambar 14 adalah desain interface halaman Login
yang merupakan halaman pertama pada sistem yang
akan dijalankan. Terdapat dua field yang dapat diisikan
user yaitu username dan password. Terdapat satu
tombol login yang dapat digunakan user untuk masuk
ke dalam sistem.

Password

Logo

Gambar 14. Desain Interface Halaman Login

Gambar 15 adalah desain interface halaman home
dimana ada fitur-fitur yang bisa di buka oleh user.

BANNER

Menu Menu Menu

s Menu

Menu Menu Menu

Gambar 15. Antarmuka Halaman Home

SIKASEP

LOGO

Nama Menu

Tabel Menu

Submenu

Submenu

Foto

Submenu

Submenu

Data Pegawai

Detail

Tambah || Hapus

Gambar 16. Antarmuka Halaman Menu

Gambar 16 adalah desain interface halaman menu
dimana halaman ini diakses setelah user memlih menu
pada halaman home. Disini user dapat melihat data
dari masing-masing menu serta terdapat juga tombol
“tambah” untuk menambahkan data, “hapus” untuk

menghapus data, dan “detail” untuk melihat data
secara detail.

Tambah Data ‘

Foto

Browse

| |
Reset Simpan

Gambar 17. Antarmuka Halaman Menu Tambah

Menu Detail ‘

Foto

Data Pegawai

Gambar 18. Antarmuka Halaman Menu Detail

Gambar 17 adalah desain interface halaman menu
tambah dimana halaman ini digunakan user untuk
menambahkan data pada field-field yang tersedia.
Terdapat tombol “reset” untuk mereset data yang
sedang di isi dan fitur simpan untuk merekam data
yang sudah di isi.

Gambar 18 adalah desain interface halaman menu
detail dimana halaman ini digunakan untuk
menampilkan data yang dipilih user secara detail.
Terdapat tombol “edit” untuk mengubah data.

# Name Type Collation Attributes Null Default
1 id. > int(11) No  None
2 nama_depan  varchar(35) No  None
3 nama_belakang varchar(35) No  None
4 username varchar(15) No  None
5 password varchar(35) No  None

Gambar 19. Struktur Tabel t_admin
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#  Mame Type Collation Attributes Null Default
T nip warchar| 20) No  MNone
Z nama varchar 50} Mo Mons
31 pangkat warchar| 15) No  MNone
4 pgolongan varchar{ 10) No  MNone
5 tempat_lahir warchar20) No  MNone
@ tanggal_lahir ds= Mo MNone
T jenis_kelamin No  MNone
B apama Mo MNone
B status_kawin warchar50) es MNULL
0 jalam_rumah = Mo MNone
kelurahan varchar{20) Mo MNone
12 hecamatan warchar2l) Mo MNone
13 kab_kota warchar|20) No  MNone
‘4 propinsi varchar{25) No  MNone
15 tinggi_badan ini5) No  MNone
'Z  berat_badan int5) No  MNone
T rambut varchar{15) Yes NULL
' bentuk_muka varchar20) Yes MULL
'8 wama_kulit  warchar20) Yes MNULL
20 cif_khas varchar{20) Yes MNULL
21  cacat_tubuh wvarchar{3]) Yes MNULL
ZZ  hoby varchar{20) Yes MNULL
22 foto varchar{ 100) No  MNone

Gambar 20. Struktur Tabel t_daftar_riwayat_hidup

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut penjelasan hasil dan pembahasan dari
sistem ini.

4.1 Implementasi Database

Berikut adalah screenshot database MySQL hasil
implementasi desain database dari Sistem Kendali
Arsip Kepegawaian (SIKASEP) pada Balai Sosial Bina
Remaja “Karya Mandiri” dengan nama database
adalah “db_sikasep”.

Implementasi tabel menyesuaikan dengan tabel dari
ERD. Bentuk tabelnya ditunjukkan di Gambar 19 dan
Gambar 20.

4.2 Implementasi Sistem

Berikut adalah beberapa tampilan antar muka
program hasil implementasi desain dari Sistem
Kendali Arsip Kepegawaian (SIKASEP) pada Balai Sosial
Bina Remaja “Karya Mandiri”. Implementasi desain
interface menyesuaikan dengan desain interface yang
telah dibahas pada sub-bab sebelumnya:

4.2.1 Halaman Login

-
oA \
Y

Bina Remaja 4

S rengoan

Gambar 21. Halaman Login

[
|Balgi SosialBiF
) "Karya Man

Jalon TGH
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Pangkat

-
Daftar Riwayat Hidup

Gambar 22. Halaman Utama (Home)

Gambar 21 adalah halaman Login yang merupakan
halaman pertama pada sistem yang akan dijalankan.
Setelah melakukan login maka user akan diarahkan ke
halaman utama (home) seperti pada Gambar 23.

4.2.2 Halaman Utama (Home)

Gambar 22 adalah halaman utama (home) yang
terdiri dari pilihan fitur-fitur. Jika user menekan satu
menu, maka tampilan berikutnya seperti pada Gambar
23.

4.2.3 Halaman Menu

Gambar 23. Halaman Menu
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Gambar 23 adalah halaman menu dari menu yang
dipilih oleh user pada halam utama (home). Pada
halaman ini akan ditampilkan daftar data berdasarkan
menu yang ada yang jika dipilih salah satunya maka
akan muncul detail data dari pegawai yang memiliki
data tersebut pada sisi sebelah kanan layar. Kemudian
terdapat tiga buah tombol yaitu tombol “tambah”,
“hapus”, dan “detail”. Jika user memilih tombol
“tambah” makan user akan diarahkan menuju halaman
menu tambah seperti pada Gambar 24. Jika user
memilih tombol “detail” maka akan diarahkan ke
halaman menu detail seperti pada Gambar 25.

xxxxxxxx

Gambar 24. Halaman Menu Tambah

4.2.4 Halaman Menu Tambah

Gambar 24 adalah halaman menu tambah yang
akan digunakan user untuk memasukkan data.
Terdapat field-field yang digunakan oleh user untuk
memasukkan data, serta terdapat juga tombol “reset”
dan “simpan”. Jika user memilih tombol “reset” maka
data yang telah diisikan pada field akan dihapus oleh
sistem. Jika user memilih tombol “simpan” maka data
yang dimasukkan akan tersimpan di database.

4.2.5 Halaman Menu Detail

Detail Pegawai

%
i

i

Gambar 25. Halaman Menu Detail

Gambar 25 adalah halaman menu detail yang
diakses ketika user memilih tombol “detail” pada
halaman menu sebelumnuya. Pada halaman ini akan
ditampilkan keseluruhan data yang telah dipilih dalam
bentuk field-field. Kemudian terdapat tombol “edit”
yang digunakan untuk merubah data jika terdapat data
yang salah yang dapat dilihat seperti pada Gambar 26.

4.2.6 Halaman Edit

Detail Pegawal
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Gambar 26. Halaman Menu Edit

Gambar 26 adalah halaman menu edit yang
digunakan oleh user untuk merubah data. Terdapat
beberapa field dimana dalam tiap field terdapat data
yang sudah ada sebelumnya untuk dirubah oleh user.
Terdapat tombol “cancel” untuk membatalkan proses
edit dan akan kembali ke halaman menu detail, serta
tombol “simpan” untuk menyimpan data yang dirubah
pada database.

4.3 Pengujian Sistem

Tahap ini dilakukan untuk melihat kinerja dari sistem
yang telah diusulkan.

4.3.1 Hasil Pengujian Black Box

Black box dilakukan untuk menguji semua fungsi di
dalam sistem untuk menentukan sudah berjalan sesuai
harapan atau tidak.

Berdasarkan pengujian black box yang telah
dilakukan terhadap seluruh fungsi yang ada di dalam
system. Semua fungsi yang ada pada sistem ini telah di
uji dengan berbagai kondisi dan data masukan yang
berbeda-beda, dan semua fungsi yang telah ada pada
aplikasi ini sudah berjalan dengan baik.

4.3.2 Hasil Pengujian Mean Opinion Score (MOS)

Metode MOS adalah penilaian kualitatif dari hasil
kuisioner. Berdasaran hasil pengujian kuisioner yang
dilakukan pada Kepala Balai Sosial Bina Remaja “Karya
Mandiri”, Kasubag Tata Usaha, Kelompok Jabatan
Fungsional, Seksi Rehabilitasi dan Pemberdayaan

http://jtika.if.unram.ac.id /index.php/JTIKA /

100



JTIKA, Vol. 1, No. 1, Maret 2019

ISSN:2657-0327

Sosial, dan Seksi Penyantuan, beserta staf pegawainya,
maka dapat dihitung total keseluruhan dari pernyataan
responden sebanyak 30 orang.

Berikut merupakan grafik persentase jawaban
rata-rata pengujian yang dilakukan melalui kuesioner
terhadap aplikasi yang telah dibuat. Grafik ini dapat
dilihat pada Gambar 27.

30
25
20
15
10

Sangat Tidak Kurang Setuju Sangat
Tidak Setuju Setuju Setuju
Setuju

Gambar 27. Persentase jawaban kuisioner

Gambar 27 menunjukkan bahwa persentase
jawaban respon sangat tidak setuju, tidak setuju, dan
kurang setuju yaitu 0%, sedangakan nilai untuk setuju
sebanyak 24 responden (80%) dan sangat setuju
sebanyak 6 responden (20%), sehingga dapat
disimpulkan bahwa dari responden setuju dengan
sistem ini.

5 KESIMPULAN DAN SARAN

Berikut kesimpulan dan sarannya dari penelitian
ini.

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu:

a. Untuk membangun sistem informasi ini maka harus
dilakukan analisa sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Analisa juga dilakukan terhadap tiap-
tiap proses yang ada agar sistem dapat berjalan
sesuai dengan prosedur yang telah ada.

b. Desain sistem pada sistem informasi ini dibuat
dengan memperhatikan proses yang ada pada Balai
Sosial Bina Remaja “Karya Mandiri” itu sendiri.
Tools yang digunakan yaitu Netbeans sebagai
penyedia utilitas yang diperlukan dalam
pengembangan sistem, dan XAMPP berguna
sebagai penyedia keperluan simulasi database
sistem.

c. Sistem Kendali Arsip Kepegawaian (SIKASEP) dapat
digunakan untuk membantu operator dalam
menyimpan data dan mengolah data arsip pegawai
dengan lebih mudah, efektif dan efisien.

d. Hasil kuesioner dari aplikasi ini menunjukkan
bahwa sebanyak 24 responden menyatakan setuju
sebesar 80% dan sebanyak 6 responden
menyatakan sangat setuju sebesar 20% untuk
penggunaan aplikasi ini.

5.2 Saran
Saran dari penelitian ini yaitu:

a. Sistem Kendali Arsip Kepegawaian (SIKASEP) ini
diharapkan dapat diterapkan untuk divisi lainnya
sehingga data arsip yang ada dapat dikelola dengan
baik.

b. Dalam pengembangan selanjutnya, Sistem Kendali
Arsip Kepegawaian (SIKASEP) diharapkan dapat
diintegrasikan dengan sistem lain yang dapat saling
berhubungan sehingga akan meningkatkan
fungsionalitas sistem.
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